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Abstrak 
Project Based Learning (PJBL) menjadi dasar pendekatan STEAM diawali dengan permasalahan aktual 
dengan melibatkan murid dalam menyumbangkan ide dan solusi. Pembelajaran STEAM-PJBL yang 
dibangun berdasarkan kearifan lokal dapat menjadi alternatif paradigma pembelajaran baru. Presepsi 
seorang guru akan memandang pembelajaran akan berdampak langsung pada cara murid belajar, 
karena hal itu akan membentuk aktivitas mereka dikelas, cara mereka belajar, dan seberapa baik mereka 
menyampaikan materi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
presepsi guru IPA terhadap pembelajaran yang berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal 
Purposive sampling digunakan dalam proses pengambilan sampel. Mayoritas presepsi guru IPA di 
Lumajang mengatakan bahwa untuk mengimplmentasikan pembelajaran masuk kedalam kategori 
sedang karena tidak semua guru IPA berkompeten dalam pembelajaran berorentasi STEAM-PJBL 
bermuatan kearifan lokal. Program pengembangan professional guru harus dirancang yang berfokus 
pada keahlian bidang ilmu STEAM- PJBL bermuatan kearifan lokal, situasi praktis, dan presepsi positif 
terhadap pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal. 
 
Kata kunci: Kearifan Lokal; Presepsi; STEAM-PJBL 
 

Abstract 
The foundation of the STEAM method is project-based learning, or PJBL, which starts with real issues 
and involves students in offering ideas and answers. Learning based on local wisdom, or STEAM- PJBL, 
offers a different approach to education. The way a teacher views learning will directly affect how well 
their pupils learn since it will influence their classroom activities, learning styles, and methods of imparting 
knowledge. Finding out how science instructors see STEAM-PJBL centered instruction that incorporates 
local wisdom is the goal of this study. The sampling procedure made use of purposeful sampling. The 
majority of science teachers' perceptions in Lumajang say that implementing learning falls into the 
medium category because not all science teachers are competent in STEAM- PJBL oriented learning 
containing local wisdom. Teacher professional development programs must be designed that focus on 
STEAM-PJBL scientific expertise containing local wisdom, practical situations, and positive perceptions of 
STEAM-PJBL oriented learning containing local wisdom. 
 
Keywords: Local Wisdom; Perception; STEAM-PJBL 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan di era revolusi 4.0, telah mengalami kemajuan yang luar biasa dalam segala 

bidang (Oktarina et al., 2021). Pendikan di era ini siswa dituntut untuk menguasai ketrampilan 
abad-21. Kompetensi abad 21 menjadi kompetensi yang perlu dimiliki murid untuk menghadapi 
tantangan-tantangan ke depan. Salah satu pendekatan untuk melalukan hal ini adalah melalui 
pendidikan yang membebaskan murid, memungkinkan mereka mengeskplorasi rasa ingin 
tahunya di bawah bimbingan guru dan menjadi murid yang merdeka. 

Studi tentang peritiwa alam yang disusun secara cermat melalui observasi dikenal 
sebagai pembelajaran ilmiah (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Murid yang mempelajari sains 
harus mampu memahami materi pelajaran secara menyuluruh(Sustrisna & Gusnidar, 2022). 
Masalahnya adalah masih banyak murid yang menggap sains sebagai hal yang sulit untuk 
dipahami. Oleh karena itu, baik guru maupun murid belum memahami pendidikan sains  
semaksimal  mungkin.  Akibatnya,  seorang  guru  harus  meyesuaikan  model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid. Model pembelajaran disini bertujuan 
untuk meningkatan pemahaman murid di era revolusi 4.0. 

Model pembelajaran STEAM-PJBL merupakan model pembelajaran yang dapat 
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan, inovatif sesuai dengan standar pendidikan 
(Monalisa, C., Ahda, Y., & Fitria, 2019). Dengan menggunakan metode pembelajaran STEAM-
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PJBL, dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan ketrampilan berpikir 
kritis dan logis untuk menghasilkan ide dan solusi permasalahan melalui kegitaan praktik 
langsung(Cahyani & Sulastri, 2021). Sains, teknologi, teknik, seni dan matemaika merupakan 
lima bidang yang digabungkan menjadi satu pendektan yang disebut dengan STEAM (Fitriyah 
et al., 2021). Pendekatan STEAM sejalan dengan model pembelajaran Project Based Learning 
(PJBL) yang menekankan proyek sebagai komponen sentral dalam proses pembelajaran dan 
dapat memberikan produk sebagai hasilnya (Trinaldi et al., 2022). Model pembelajaran Project 
Based Learning (PJBL) yang menjadi dasar pendekatan STEAM diawali dengan permasalahan 
actual dengan melibatkan murid dalam menyumbangkan ide dan solusi dalam mengatasinya. 
Selain itu, hal ini dapat menawarkan kesempata bagi murid untuk telibat dalam aktivitas yang 
selaras dengan solusi yang telah dipertimbangkan (Monalisa, C., Ahda, Y., & Fitria, 2019) 

Pendekatan pembelajaran bermuatan pemanfaatan kearifan lokal adalah pemahaman 
bahwa budaya merupakan komponen penting dalam pendidikan, sebagai media ekspresii dan 
komunikasi bagi tumbuhnya ide dan pengetahuan (Andayani et al., 2023).Hal ini dilakukan agar 
memudahkan pemahaman murid terhadap materi yang di ajarkan selama proses pembelajaran. 
Gagasan tentang kearifan lokal yang ada saat ini belum banyak di integrasikan ke dalam mata 
pelajaran yang diajarkan disekolah. Untuk menjamin budaya lokal tetap terjaga bagi generasi 
mendatang, khususnya murid di sekolah, maka kita harus melestarikannya. Dalam sistem 
pendidikan global, pembelajaran dengan model PJBL yang di bangun berdasarkan kearifan 
lokal dapat menjadi alternatif paradigma pembelajaran baru.(Nurhikmayati & Sunendar, 2020). 

Salah satu cara mengajarkan pembelajaran IPA secara kontekstual adalah dengan 
menghubungkan budaya lokal berbagai daerah (Nurhikmayati & Sunendar, 2020). Media 
berbasis kearifan lokal dapat berupa bahan ajar atau lemar kerja siswa. Media ini data 
meingkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran IPA akan 
sangat bermanfaat bagi murid dan membuat pembelajaran IPA lebih bermakna. (Herowati & 
Azizah, 2020). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latip et al., 2024), terdapat 
korelasi positif pembelajaran IPA dengan kearifan loka. Penelitian ini menguatkan temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran berorientasi 
kearifan lokal juga menunjukkan peningkatan pemahaman konsep. Penelitian sebelumnya oleh 
(Anzelina, 2023), penelitan ini memperkaya pemahaman tentang kearifan lokal dalam 
pembelajaran IPA berbentuk kearifan lokal dapat meningktakan bentuk kepedulian terhadap 
pengelolaan alam yang bijaksana dan berkelanjutan. 

Presepsi merupakan proses mengatur dan menafsirkan masukan yang diterima individu 
agar menjadi suatu aktivitas yang kohesif dan bermakna (Wati et al., 2021). Presepsii seorang 
guru memandang pembelajaran akan berdampak langsung pada cara murid belajar, Karena hal 
itu akan membentuk aktivitas mereka di kelas, cara mereka belajar, dan seberapa baik mereka 
menyampaikan materi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana guru IPA melihat pembelajaran IPA berpusat pada STEAM- PJBL menggabungkan 
kearifan lokal. Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk membantu membentuk program 
pengembangan profesionalisme guru. Untuk memastikan guru menjadi pendidik yang 
profesioanl, kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan mereka baik dari segi konten 
maupun keahlian pedagogi sekaligus menerapkan pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL 
yang bermuata kearifan lokal di dalam kelas. 
 
METODE 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana presepsi guru IPA 
terhadap pembelajaran IPA yang berorientasi STEAM-PJBL. Purposive sampling dengan 
Criterion sampling digunakan dalam proses pengambilan sampel. Criterion sampling 
merupakan metode purposive sampling yang digunakan dalam penelitian untuk memilih individu 
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan. Dimana teknik pengambilan sampel ini 
memungkinkan peneliti untuk fokud pada partisipan penelitian yang memiliki karakteristik dan 
pengalam tertentu yang relavan dengan tujuan penelitian (Hidayah et al., 2021). Guru mata 
pelajaran IPA di SMP Kabupaten Lumajang dijadikan sebagai kriteria pengambilan sampel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dengan bantuan Google Form yang 
data dianalisis dan diinterpretasikan dengan melihat presestase presepsi responden (Yuliana et 
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al., 2023) terhadap pembelajaran IPA yang berorintasi STEAM-PJBL yang bermuatan kearifan 
lokal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil presepsi guru IPA di Lumajang dalam menyelesaikan survei untuk memberikan 
informasi pendapat mereka tentang pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL Bermuatan 
kearifan lokal. Berdasarkan hasil kuesioner pertanyaan no. 1 didapatkan data seperti pada 
Gambar 1 berikut : 

 

 
Gambar 1. Diagram Ringkasan Hasil Kuesioner Pertanyaan No.1 

 
Hal ini meunjukkan betapa sedikitnya pengetahuan sebagian besar guru IPA di Lumajang 

tentang STEAM-PJBL. Statistik ini menunjukan bahwa untuk mendukung pembelajaran 
STEAM-PJBL di sekolah, masih diperlukan peningkatan pelatihan pengembangan professional 
guru. Pentingnya guru IPA dalam memahami dan mengintegrasikan pendekatan STEAM-PJBL 
dalam proses pembelajaran murid seperti dalam (Fitriyah et al., 2021) menunjukan bahwa 
penggunaan pendekatan STEAM-PJBL dapat meningkatkan kemampuan murid dalam berfikir 
kritis dan logistik, serta meningkatkan standar pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Triprani et al., 2023) menyoroti pentingnya guru IPA dalam memahami paradigma baru dalam 
pendidikan IPA dan mengintegrasikan proses pembelajaran yang inovatif. 

Berdasarkan hasil kuesioner pertanyaan no. 2 sebanyak 62,5 % responden mengatakan 
bahwa STEAM sebagai pendekatan pembelajaran, hal ini sejalan dengan (Triprani et al., 2023) 
bahwa STEAM adalah pendekatan pembelajaran terintegrasi yang menggabungkan kelima 
bidang terdiri dari sains, teknologi, teknik, dan matematika. Sebanyak 87,5 % responden 
mengatakan bahwa PJBL sebagai model pembelajaran, hal ini sejalan degan (Nasution et al., 
2021) bahwa PJBL merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan ide-ide dari disiplin 
ilmu, komponen pengetahuan, dan kegiatan pembelajaran kooperatif untuk menciptakan satuan 
pembelajaran yang berbasis proses, tepat waktu, berfokus pada masalah dan relavan. 
Selanjutnya, guru IPA hendaknya merencanakan kegiatan pembelajaran apapun pendekatan 
dan model pembelajaran yang akan digunakan. Merancanng kegiatan pembelajaran yang akan 
di selesaikan dari awal sampai akhir yang di mana merupakan langkah awal dalam persiapan 
pembelajaran. Jika proses pembelajaran diarancang dengan baik, maka akan pembelajaran di 
dalam kelas akan berjalan dengan lancar. 
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Gambar 2. Diagram Ringkasan Hasil Kuesioner Pertanyaan No.3 

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa sarana utama dalam memperkenalkan 
pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL bagi guru IPA di Lumajang adalah dengan adanya 
kegiatan forum ilmiah, seperti seminar, lokakarya, dan pelatihan. Pelatihan pengembangan 
profesi guru dalam pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL masih sangat diperlukan untuk 
memajukan pembelajaran berorienatasi STEAM-PJBL di sekolah. Guru harus memiliki 
pengetahuan dan dapat diandalkan saat mengintegrasikan pembelajaran berorientasi STEAM-
PJBL ke dalam kelas. Oleh karena itu, program pengembangan professional guru harus 
dirancang dengan berfokud pada keahlian mengenai bidang ilmu STEAM-PJBL, situasi praktis, 
dan presepsi positif terhadap pembelajaran yang berorientasi STEAM-PJBL hal ini sejalan 
dengan (Wati et al., 2021) mengatakan bahwa untuk menggunakan pembelajaran yang 
berorientasi STEAM secara efektid guru IPA perlu mempersiapkan beberapa hal. Hal ini 
termasuk dalam megembangkan ide STEAM melalui teori terkait, ketrampilan pedagodo, dan 
pelatihan berkelanjutan. Selain itu, hal ini juga di ungkapkan oleh (Net et al., 2024) bahwa 
tujuan program pengembangan profesioanal adalah untuk memfasilitasi pemahaman guru di 
sekolah dan meningkatakan kapasitas guru untuk mengintegrasikan pembelajaran berorientasi 
STEAM-PJBL ke dalam kelas. Penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan guru dalam 
mengatur, melaksanakan, dan menilai pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL yang lebih 
inovatif, kreatif, dan berhasil dalam pembelajaran IPA dapat diakomodasi oleh lokakarya dan 
pelatihan pengembangan professional guru. 

 
Tabel 1. Ringkasan hasil kuesioner pertanyaan No.4 

No Pendapat 

1 Membangun kreatifitas siswa 
2 Teintegrasi tekonologi dan projek dalam meningkatkan motivasi belajar murid 
3 Melatih kemandirian murid dalam mengeksplor pengetahuan 
4. Meningkatkan literasi sains 
5. Menginkatkan kemampuan berfikir kritis dan logis 

 
Mayoritas responden mengatakan bahwa pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan logis yang dikembangkan pada 
murid. Hal ini akan membantu murid dalam memperkuat kemampuan pemecahan masalah 
karena murid terbiasa menghadapi permasalah kontekstual tekini yang ada di masyarakat. 
Sikap murid terhadap sains akan tumbuh sebagai hasil dari rasa ingin tahu tersebut. Presepsi 
guru tersebut sejalan dengan (Zahirah & Sulistina, 2023) bahwa ketrampilan berfikir kreatif pada 
tahap implementasi proyek murid telah meningkat secara signifikan, karena murid 
menggunakan serangkaian solusi untuk mengatasi hambatasan saat melaksanakan 
eksperimen. Data yang dikumpulkan dapat membantu murid berfikir krtitis yang lebih kreatif 
dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis proyek. Data tersebut juga digunakan untuk 
mengukur kemahiran murid dalam setiap indikator berfikir kreatif. Presepsi guru bahwa 
STEAM-PJBL dapat meningkatkan literasi sains sejalan dengan 
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penelitian (Izzania, 2021) literasi sians murid dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
proses ketika STEAM-PJbl diterapkan pada tahap Discovery. Hal ini disebabkan murid 
mengembangkan eksperimen berdasarkan hasil evaluasi terkait topik yang diberikan. Berkaitan 
hal tersebut pembelajaran beroroentasi STEAM-PJBL dapat membantu mempersiapkan murid 
untuk dunia kerja dengan memberikan pengalaman praktis dalam bekerja pada proyk, baik 
secara individu maupun dalam tim. 

Implementasi pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL mayoritas responden sudah 
menerapkan pada materi tertentu yang membutuhkan kreatifitas dan analisa dengan 
menyesuaikan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh (Nur et al., 2023) model pembelajaran perlu disesuaikan dengan capaian 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran karena proses pembelajaran harus berorientasi pada 
hasil yang diharpkan dan mempertimbangkan kemampuan murid. Presepsi guru IPA dalam 
penyesuain model pembelajaran dengan mengoptimalkan strategi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang efektif dan berkelanjutan (Nasution et al., 2021). Sejauh ini, presepsi 
guru IPA terhadap pembelajaran STEAM-PJBL sangat relavan dengan kurikulum merdeka. Hal-
hal yang menajadi dasar pernyataan bahwa pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL menurut 
presepsi guru yaitu sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan murid yang dimana 
pembelajaran kurikulum merdeka berorientasi pada murid sehingga dapat membentuk karakter 
murid sesuai dengan profil pelajar pancasila baik teori maupun prraktik(Jannah & 
Suciptaningsih, 2023). 

Menerapkan sintaks dari pembelajaran yang berorientasi STEAM-PJBL pada mata 
pelajaran IPA dapat membrikan kesempatan kepada murid untuk belajar dan berdiskusi secara 
mandiri dengan mengambil informasi dari lingkungan sekitar maupun dari buku-buku teori 
(Izzania, 2021). Pembelajaran STEAM-PJBL dapat juga di integrasikan dengan kearifan lokal 
murid. Presepsi guru IPA di Lumajang 90% menyatakan setuju karena pembelajaran IPA 
didesain menarik dan bermakna. Menurut (Nurhikmayati & Sunendar, 2020) Pembelajaran 
PJBL yang berbasis kearifan lokal dapat membantu murid memahami konsep- konsep IPA yang 
lebih efektif dan relavan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
(Mudatsir et al., 2022) integrasi PJBL dalam pembelajaran yang bermuatan kearifan lokal dapat 
memberikan kebebasan untuk menjadi inovatif dan kreatif dalam pemecahan masalah 
memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan berfikir yang lebih kuat dan 
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Guru IPA percaya bahwa kearifan lokal dapat 
menjadi sumber inspriasi berharga bagi murid dalam mengasah kemampuan berfikir kritis dan 
kreatif serta memahami hubungan antara teori dan praktik. 

Berdasarkan hasil kuesioner menyatakan setuju bahwa pembelajaran IPA berorientasi 
STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal relavan dengan tuntutan ketrampilan abad 21. Hal yang 
mendasari pernyataan tersbut bahwa sangat setuju sesuai dengan perkembangan jaman dan 
kebutuhan murid juga mampu membuat pembelajaran sangat bermakna karena bersifat 
konstekstual dan konseptual. Menurut (Jufriadi et al., 2022) menyatakan bahawa untuk 
memenuhi kebutuhan di abad 21, murid harus memiliki ketrampilan berfikir 4C yaitu 
communication, collaboration, critical thinking and problem solving, dan creative dan innovative. 
Sehingga pembelajaran akan lebih mengedepankan interaksi langsung dengan tujuan 
pembelajaran yang berpusat pada murid. Implementasi pembelajaran berbasis STEAM-PJBL 
bermuatan kearifan lokal menurt presepsi guru IPA di Lumajang 60% mengatakan bahwa untuk 
mengimplementasikan pembelajaran STEAM-PJBL bermuatan karifan masuk kedalam kategori 
sedang karena tidak semua guru IPA berkompeten dalam pembelajaran berbasis STEAM-
PJBL. Sebanyak 25% responden mengatakan bahwa sulit untuk mengimplementasikan butuh 
persiapan yang matang dalam sarana dan prasarana murid untuk melaksanakan pembelajaran 
IPA berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal, sedangkan 15% responden 
menyatakan bahwa belum tahu sintaks dari STEAM-PJBL sehingga belum mencoba untuk 
pembelajaran di dalam kelas. 

Guru sering kali menghindari mengajarkan suatu tema atau topik seperti konten terkait 
dengan STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal yang sulit secara konseptual atau hanya 
mengajarkannya secara singkat ketika mereka merasa tidak nyaman atau tidak paham 
denganhal tersebut. Salah satu elemen kunci dari konten dan pengetahuan pedogis adalah 
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presepsi guru tentang pembelajaran, yang berdampak besar pada apa yang dilakuakn 
guru di kelas, bagaiman murid belajar dan seberapa baik guru menyampaikan informasi. Guru 
memandang model pembelajaran sebagai cara untuk memingktkan kualitas pembelajaran dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Wati et al., 2021). Ketrampilan pedagogis guru dalam 
mengimplementasi kegitan belajar mengajar di dalam kelas mengkonfirmasi pengembangan 
professional yang dimaksud untuk meningkatkan kompetensi pemahaman untuk pembelajaran 
IPA berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal. Berbagai penelitian, termasuk 
peneltian oleh (Nurhikmayati & Sunendar, 2020) , menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang 
kontekstual dan relavan dengan kehidupan sehariari dapat meingkatkan motivasi belajar siswa. 
Temuan ini didukung oleh (Naela Khusna Faela Shufa & Tito Pangesti Adji, 2024) yang 
menunjukan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar IPA ketika materi pembelajaran 
dikaitkan dengan kearifan lokal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian berbagai manfaat dalam pembelajaran IPA yang berorientasi STEAM-
PJBL bermuatan kearifan lokal guru harus memiliki pengetahuan dan dapat diandalkan saat 
mengintegrasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal ke dalam kelas. Kegagalan dalam 
mengintegrasikan STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal di dalam kelas karena manyoritas 
guru IPA masih kurang paham tentang pembelajaran berorientasi STEAM-PJBL. Lemahnya 
kordinasi anatar guru mata pelajaran menjadi salah satu keterbatasan pembelajaran 
berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan lokal. Oleh karena itu, progam pengembangan 
profesional guru seperti seminar dan lokakarya guru harus dirancang yag berfokus pada 
keahlian mengenai bidang ilmu STEAm-PJBL bermuatan kearifan lokal, situasi praktis, dan 
presepsi positif terhadap pembelajaran yang berorientasi STEAM-PJBL bermuatan kearifan 
lokal. 
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